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BAB III 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini menganalisa mengenai bagaimana tourist motivation terhadap 

keputusan berkunjung di Kampung Tulip. Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016:38). Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu 

variabel bebas atau independent variable dan variabel terikat atau dependent 

variable. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent variable) 

(Sugiyono. 2016:39). Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atau 

independent variable (X) yaitu tourist motivation. Variabel yang terikat atau 

dependent variable (Y) adalah keputusan berkunjung yang diadaptasi dari purchase 

decision (keputusan pembelian). Pelaksanaan penelitian ini berlangsung di 

Kampung Tulip Bandung dan objek penelitian adalah wisatawan yang mengunjungi 

destinasi wisata Kampung Tulip. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan 

Metode merupakan cara kerja untuk mencapai suatu tujuan atau pendekatan 

yang dilakukan untuk mencapai suatu hal. Menurut  (Sugiyono, 2004:1 dalam jurnal 

Sarwono, 2006) menyatakan bahwa ”Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan 

verifikatif. Metode ini mendeskripsikan objek penelitian berdasarkan fakta yang 

telah ada dan sedang berlangsung, melalui cara mengumpulkan, menyusun dan 

menjelaskan data yang diperlukan untuk kemudian dianalisis sesuai teori yang 

ada.Penelitian deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai tourist motivation di Kampung Tulip dan gambaran mengenai 

keputusan berkunjung. Penelitian verifikatif pada umumnya akan menguji 

kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di 

lapangan. Menurut (Sugiyono, 2016:91) pendekatan verifikatif adalah metode 
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penelitian yang bertujuan untuk megetahui hubungan kualitas antara variabel 

melalui suatu pengujian dan perhitungan statistik yang kemudian didapatkan hasil 

yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima. Berdasarkan jenis penelitian 

yang digunakan yaitu deskriptif dan verifikatif, maka metode penelitian yang 

digunakan yaitu explanatory survey. Metode explanatory survey  merupakan 

metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil. Metode 

survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu, tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data tersebut, misalnya dengan 

menyebarkan kuisioner, tes, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sujarweni, 

2014). Penelitian ini dilakukan dengan cara cross sectional method karena 

dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Cross sectional method yaitu 

metode yang mengambil subjek dari berbagai tingkat umur dan karakteristik lain 

dari waktu yang bersamaan, bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 

lengkap,cepat, sehingga dapat menggambarkan perkembangan individu selama 

masa pertumbuhan Sedarmayanti & Hidayat (2011:34). 

3.2.2 Operasional Variabel 

Operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa yang 

harus diamati dan bagaimana mengukur suatu variabel atau konsep definisi 

operasional tersebut membantu kita untuk mengklasifikasikan gejala disekitar 

kedalam kategori khusus dari variabel (Arikunto, 2010). 

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi tourist motivation (X), 

yaitu Scenery  (X,1), Relaxation (X,2), Self-actualization (X,3), Physical 

Refreshment (X,4), dan Pleasure seeking/fantasy (X,5) dan variabel terikat (Y) 

yaitu keputusan berkunjung yang memiliki dimensi: pemilihan produk, pemilihan 

merek, pemilihan waktu berkunjung dan jumlah kunjungan. 

Secara lebih rinci, operasionalisasi masing-masing variabel tersebut akan 

disajikan dalam Tabel 3.1 berikut. 
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TABEL 3.1 

OPERASIONALISASI VARIABEL 

Variabel Sub Variabel Konsep 

Variabel dan 

Sub Variabel 

Indikator Ukuran Skala No  

Item 

Tourist 

Motivation 

(x) 

Motivasi sebagai karakteristik internal seseorang mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

wisatawan mengunjungi suatu destinasi tertentu (Yoo et al., 2018) 

 

 Scenery 

(X,1) 

Meliputi 

keinginan 

wisatawan 

untuk melihat 

fitur 

lingkungan 

yang unik, 

alam yang 

estetik, dan 

merasakan 

sesuatu yang 

baru  

1. Keinginan untuk 

menikmati 

keindahan alam 

2. Keinginan 

untuk melihat 

keunikan 

atraksi di 

Kampung 

Tulip 

3. Keinginan 

untuk 

mendapatkan 

pengalaman 

baru 

1. Tingkat 

keinginan untuk 

menikmati 

keindahan alam 

2. Tingkat 

keinginan untuk 

melihat keunikan 

atraksi di 

Kampung Tulip 

3. Tingkat 

keinginan untuk 

mendapatkan 

pengalaman baru 

Ordinal 

Scale 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 Relaxation 

(X,2) 

Motivasi 

wisatawan 

yang ingin 

menyegarkan 

fisik dan 

emosionalnya, 

memilki cuaca 

yang bagus, 

serta suatu 

destinasi yang 

menyenangkan 

1. Keinginan 

untuk 

menyegarkan 

fisik dan 

emosional 

2. Keinginan 

untuk 

menenangka

n diri 

3. Keinginan 

untuk 

menikmati 

cuaca yang 

bagus 

4. Keinginan 

untuk 

bersenang-

senang 

1. Tingkat 

keinginan untuk 

menyegarkan 

fisik dan 

emosional 

2. Tingkat 

keinginan untuk 

menenangkan 

diri 

3. Tingkat 

keinginan untuk 

menikmati cuaca 

yang bagus 

4. Tingkat 

keinginan untuk 

bersenang-

senang  

Ordinal 

Scale 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 Physical 

Refreshment 

(X,3) 

Keinginan 

wisatawan 

untuk 

1. Keinginan 

untuk 

menggerakan 

badan dengan 

berjalan 

1. Tingkat 

keinginan untuk 

berjalan 

menyusuri 

taman 

Ordinal 

Scale 

8 
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menyegarkan 

diri secara fisik 

menyusuri 

taman 

2. Keinginan 

untuk 

menikmati 

udara segar   

2. Tingkat 

kenginan untuk 

menikmati udara 

segar   

9 

 

 Self-actualization 

(X,4) 

Keinginan 

wisatawan 

untuk 

aktualisasi diri, 

merasakan 

perasaan puas 

atas keinginan 

yang telah 

dicapai 

1. Keinginan 

untuk merasa 

puas karena 

keinginan 

telah 

terpenuhi 

1. Tingkat keinginan 

untuk merasa puas 

karena keinginan 

telah terpenuhi  

Ordinal 

Scale 

10 

 

 

 

 

 Pleasure 

seeking/fantasy 

(X,5) 

Motivasi 

wisatawan 

yang ingin 

menjauh dari 

rumah dan 

rehat dari 

rutinitas. 

1. Keinginan 

untuk keluar 

dari tempat 

tinggal asal 

2. Keinginan 

untuk rehat 

dari rutinitas 

 

1. Tingkat keinginan 

untuk keluar dari 

tempat tinggal 

asal 

2. Tingkat keinginan 

untuk rehat dari 

rutinitas 

 

 11 

 

 

12 

 

 

Keputusan 

Berkunjung 

(Y) 

Keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi wisata dari banyaknya pilihan yang ada 

(Kotler, Bowen dan Makens (2014,hlm.167)). 

 

 Pemilihan Produk 

 

 1. Daya tarik 

atraksi wisata 

yang 

ditawarkan 

2. Fasilitas yang 

tersedia 

3. Layanan jasa 

yang tersedia 

1. Tingkat daya 

tarik atraksi 

wisata yang 

ditawarkan 

2. Tingkat fasilitas 

yang tersedia 

3. Tingkat layanan 

jasa yang 

tersedia 

Ordinal 

Scale 

13 

 

 

14 

15 

 

 Pemilihan Merek 

 

 1. Kepopuleran 

Kampung 

Tulip sebagai 

tujuan wisata 

bernuansa 

budaya Eropa 

2. Kemudahan 

mengakses 

informasi 

mengenai 

1. Tingkat 

kepopuleran 

Kampung Tulip 

sebagai tujuan 

wisata 

bernuansa 

budaya Eropa 

2. Tingkat 

kemudahan 

mengakses 

Ordinal 

Scale 

16 

 

 

 

 

17 
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Kampung 

Tulip 

informasi 

mengenai 

Kampung Tulip 

 Waktu Kunjungann  1. Kunjungan 

saat akhir 

pekan 

2. Kunjungan 

saat hari 

biasa 

3. Kunjungan 

saat hari libur 

nasional 

1. Tingkat 

melakukan 

kunjungan saat 

akhir pekan 

(weekend) 

2. Tingkat 

melakukan 

kunjungan saat 

hari biasa 

(weekdays) 

3. Tingkat 

melakukan 

kunjungan saat 

hari libur 

nasional 

Ordinal 

Scale 

18 

 

 

19 

 

 

 

20 

 Jumlah  

Pembelian 

 

 1. Frekuensi 

kunjungan ke 

Kampung 

Tulip dalam 

1 tahun 

2. Jumlah 

kunjungan 

1. Tingkat 

frekuensi 

kunjungan ke 

Kampung Tulip 

dalam 1 tahun 

2. Besarnya 

jumlah 

wisatawan yang 

mengikuti 

kunjungan 

dalam satu 

waktu 

Ordinal 

Scale 

21 

 

 

 

22 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2018 

3.2.3 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data ialah subjek dari mana data diperoleh. Jenis dan sumber data 

dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder.  

Menurut Sugiyono (2012, hlm.193) berdasarkan sumbernya, data dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer (Primary Data Source) 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam 
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penelitian ekploratif, deskriptif maupun kausal dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa survei ataupun observasi. 

2. Data Sekunder (Secondary Data Source) 

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel 

yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data 

sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), 

berbagai internet, website, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, 

membeli dari perusahaan-perusahaan yang menang mengkhususkan diri untuk 

menyajikan data sekunder. 

Data primer yang diperoleh peneliti yaitu data jumlah kunjungan ke Kota 

Bandung yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung. Peneliti 

mendapatkan data sekunder mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian 

ini dan melakukan observasi secara langsung ke Kampung Tulip. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti mengumpulkan dan 

menyajikan data dalam Tabel 3.2 berikut: 

TABEL 3.2 

JENIS DAN SUMBER DATA 

No Data Jenis Data Sumber Data 

1. Jumlah wisatawan mancanegara 

dan domestik yang mengunjungi 

Kota Bandung 2016-2017 

Sekunder Badan Pusat 

Statistik Kota 

Bandung 2018 

2. Jumlah kunjungan ke Kampung 

Tulip tahun 2016-2017 

Sekunder Information 

Center Kampung 

Tulip 2018 

3. Tanggapan pengunjung terhadap 

tourist motivation di Kampung 

Tulip 

Primer Penyebaran 

Kuisioner pada 

pengunjung 

Kampung Tulip 

4. Tanggapan pengunjung terhadap 

keputusan berkunjung di 

Kampung Tulip 

Primer Penyebaran 

Kuisioner pada 

pengunjung 

Kampung Tulip 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2018 
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3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

3.2.4.1 Populasi 

Pada suatu penelitian tidak memungkinkan untuk mengkaji semua yang ada 

pada populasi untuk diteliti. Keterbatasan ini diakibatkan oleh beberapa faktor 

seperti keterbatasan biaya, keterbatasan tenaga dan keterbatasan waktu yang 

dimiliki. Peneliti mengambil sebagian dari objek populasi yang telah ditentukan, 

dengan catatan bagian yang diambil tersebut dapat mewakili yang lainnya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi Kampung Tulip, karena 

peneliti ingin mengetahui bagaimana tourist motivation terhadap keputusan 

berkunjung di Kampung Tulip. 

Menurut (Sugiyono, 2016:80) mendefinisikan bahwa populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas;  objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi 

Kampung Tulip pada tahun 2017 yaitu sebesar 77.784 orang. 

3.2.4.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2016:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan sebagian dari 

populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili 

keseluruhan populasi. Berdasarkan populasi yang telah ditentukan, maka dalam 

rangka mempermudah penelitian diperlukan suatu sampel karena dalam penelitian 

tidak memungkinkan keseluruhan populasi dapat diteliti. Keterbatasan ini 

diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu keterbatasan biaya, keterbatasan tenaga, dan 

keterbatasan waktu yang tersedia. Oleh karena itu, peneliti diperkenankan 

mengambil sebagian dari objek populasi yang ditentukan dengan catatan bagian 

yang diambil tersebut mewakili yang diteliti. 
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Untuk menentukan besarnya sampel yang dapat mewakili dari populasi 

penelitian, menurut Umar (2003) dapat ditentukan dengan menggunakan teknik 

slovin dengan aturan berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Presentase kelonggaran kelebihan karena kesalahan pengambilan sampel yang 

masih ditolerir atau diinginkan (e=0,05) 

Berdasarkan rumus tersebut, ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

𝑛 =
77.784

1 + 77.784(0,05)2
 

N = 397,95 ≈ 400 

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi penelitian yaitu 

sebagian dari pengunjung destinasi wisata Kampung Tulip yang berjumlah minimal 

400 orang. Responden yang berpartisipasi yaitu wisatawan yang telah berkunjung 

ke Kampung Tulip. 

3.2.4.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan berapa sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2016:81). Teknik sampling 

adalah suatu cara untuk mengupulkan data yang sifatnya tidak menyeluruh yaitu 

mencakup populasi tetapi hanya sebagian dari populasi.  

Menurut (Suryana, 2015) mengemukakan bahwa ada dua teknik sampling 

yaitu teknik probability sampling dan nonprobability sampling. Teknik probability 

sampling terdiri dari simple random sampling, proportionate random sampling, 

disproportionate stratified random sampling dan cluster sampling. Teknik 

sampling nonprobability sampling terdiri dari sampling sistematis, sampling kuota, 

sampling incidental, purposive sampling, sampling jenuh dan snowball sampling. 
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Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic 

random sampling. Systematic random sampling adalah cara pengambilan sample 

atau contoh, dimana unsur yang pertama yang dipilih secara acak, sedangkan unsur-

unsur berikutnya dipilih secara sistematik menurut pola tertentu. Peneliti 

melakukan pengambilan sampel sebanyak 400 responden.   

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakan dalam mendapatkan 

data untuk kepentingan penelitian melalui alat-alat pengumpulan data. Dalam suatu 

penelitian, data adalah hal yang paling penting karena menggambarkan dan 

menjelaskan variabel-variabel yang diteliti yang dapat membentuk hipotesis. 

Banyaknya data yang terkumpul dapat menguji kebenaran. Menurut (Sugiyono, 

2016:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Data yang telah terkumpul digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan 

dengan cara menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan tertulis untuk diberikan 

kepada responden. Dalam kuesioner ini, berisi pertanyaan mengenai karakteristik 

responden, pengalaman responden dan beberapa pertanyaan yang menggambarkan 

pengukuran indikator variabel X dan variabel Y. Kuesioner ini ditujukan bagi 

wisatawan yang datang ke destinasi wisata Kampung Tulip. 

2. Studi Literatur 

Teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan studi literatur, yaitu 

pengumpulan data sekunder dengan cara mempelajari buku atau jurnal, atau website 

guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-

konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

berkomunikasi langsung dengan pihak terkait, baik dengan pihak Kampung Tulip 

maupun dengan wisatawan yang mengunjungi Kampung Tulip. 
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4. Observasi 

Teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan observasi, yaitu 

pengumpulan data sekunder dengan cara mempelajari dan mencari tahu mengenai 

tourist motivation yang dilaksanakan guna mendapatkan informasi  yang dapat 

diteliti lebih lanjut. Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakukan 

pengamatan pada objek yang dituju secara langsung yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

Berdasarkan pemaparan mengenai teknik pengumpulan data, maka peneliti 

mengumpulkan dan menyajikan data dalam Tabel 3.3 berikut: 

TABEL 3.3 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

No 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1. Kuesioner Wisatawan yang berkunjung ke 

Kampung Tulip 

2. Studi Literatur Buku/jurnal yang berhubungan 

dengan masalah penelitian 

3. Wawancara Pihak manajemen destinasi wisata 

dan wisatawan yang berkunjung ke 

Kampung Tulip 

4. Observasi Kampung Tulip 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2018 

3.2.6 Pengujian Validitas dan Realibilitas 

Setelah data yang didapat dari responden melalui kuesioner terkumpul, 

selanjutnya yaitu mengolah dan menafsirkan data sehingga dari hasil tersebut dapat 

diketahui apakah antara variabel tourist motivation (X) terdapat pengaruh atau tidak 

terhadap variabel keputusan berkunjung (Y). Sebelum melakukan analisis data serta 

untuk menguji layak atau tidaknya kuesioner yang disebarkan kepada responden, 

terlebih dahulu dilakukan “Uji Validitas dan Uji Realibilitas” untuk melihat tingkat 

kebenaran serta kualitas data. 

3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas 

Di dalam penelitian ini, data memiliki kedudukan sangat berpengaruh 

karena data merupakan gambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai 

pembentukan hipotesis. Benar atau tidaknya data sangat mempengaruhi mutu hasil 
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penelitian. Benar atau tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen 

pengumpulan data. 

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 

dan reliable. Penelitian dapat dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah validitas dari variabel tourist motivation 

sebagai instrumen variabel X, dan keputusan berkunjung sebagai instrumen 

variabel Y. 

Validitas merupakan cara pengujian mengenai seberapa baik instrumen 

dikembangkan dengan konsep langkah-langkah tertentu yang ditujukan untuk 

mengukur suatu variabel (Sekaran & Bougie, 2014). 

Pengujian validitas dilakukan dengan mengkolerasikan antara skor item-

item instrument menggunakan rumus products moment Pearson berikut (Wijaya, 

2012): 

𝑟𝑥𝑦 =

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦) 

√(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
 

Keterangan : rxy : Korelasi skor item dan skor total item 

 n : Jumlah responden 

 x : Skor per item dalam variabel 

 y : Skor total item dalam variabel 

 ∑x : Jumlah skor dalam distribusi X 

 ∑y : Jumlah skor dalam distribusi Y 

 ∑x2 : Jumlah kuadrat dalam skor ditribusi X 

 ∑y2 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

 

Dimana: 𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan.  

Setelah melakukan analisis faktor dengan cara mengkorelasikan jumlah skor 

faktor dengan skor total, maka langkah selanjutnya adalah melakukan perbandingan 

antara rhitung dengan rtabel. Berikut ini keputusan pengujian validitas instrumen:   
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1. Jika rhitung > rtabel, maupun nilai probabilitas statistik < (level of significant 5% 

= 0,05) maka instrumen dikatakan valid  

2. Jika rhitung < rtabel, maupun nilai probabilitas statistik > (level of significant 5% 

= 0,05) maka instrumen dikatakan tidak valid. 

Pengujian validitas iteminstrumen dilakukan dengan bantuan SPSS 

(Statistical Product for Service Solution) 20 for windows. Output yang dihasilkan 

dari pengolahan SPSS meruapakan data rhitung. untuk mengetahui apakah nilainya 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji korelasi dengan membandingkan rhitung 

dengan rtabel.  Agar memperoleh nilai yang signifikan, maka rhitung harus lebih besar 

dari rtabel (dilihat dari tabel r product moment dengan taraf signifikansi 5%). Berikut 

Tabel 3.4 adalah hasl pengujian validitas dari item pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepada 30 responden penelitian. 

TABEL 3.4 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

No Item Pertanyaan r hitung Signifikansi Keterangan 

Tourist Motivation 

A. Scenery 

1 Keinginan untuk menikmati 

keindahan alam 

0,671 0,000 Valid 

2 Keinginan untuk melihat keunikan 

atraksi di Kampung Tulip 

0,634 0,000 Valid 

3 Keinginan untuk mendapatkan 

pengalaman baru 

0,793 0,000 Valid 

B. Relaxation 

1 Keinginan untuk menyegarkan 

fisik dan emosional  

0,869 0,000 Valid 

2 

3 

 

4 

 

Keinginan untuk menenangkan diri 

Keinginan untuk menikmati cuaca 

yang bagus 

Keinginan untuk bersenang-senang 

0,801 

0,872 

 

0,748 

0,000 

0,000 

 

0,000 

Valid 

Valid 

 

Valid 

C. Physical Refreshment 

1 Keinginan untuk menggerakan 

badan dengan berjalan menyusuri 

taman 

0,733 0,000 Valid 

2 Keinginan untuk menikmati udara 

segar 

 

 

 

0,728 0,000 Valid 
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D. Self-actualization 

1 

 

 

 

Keinginan untuk merasa puas 

karena keinginan untuk 

mengunjungi Kampung Tulip telah 

terpenuhi 

0,727 0,000 Valid 

E. Pleasure seeking/ Fantasy 

1 Keinginan untuk keluar dari tempat 

asal 

0,806 0,000 Valid 

2 Keinginan untuk rehat dari rutinitas 0,802 

 

0,000 

 

Valid 

No Item Pertanyaan r hitung Signifikansi Keterangan 

Keputusan Berkunjung 

A. Pemilihan Produk 

1 Daya tarik atraksi wisata yang 

ditawarkan 

0,668 0,000 Valid 

2 

3 

Fasilitas yang tersedia 

Layanan jasa yang tersedia 

0,796 

0,647 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

B. Pemilihan Merek 

1 

 

2 

Kepopuleran Kampung Tulip 

sebagai tujuan wisata  

Kemudahan mengakses informasi 

mengenai Kampung Tulip 

0,858 

 

0,842 

0,000 

 

0,000 

Valid 

 

Valid 

C. Waktu Kunjungan 

1 Kunjungan saat akhir pekan 0,811 0,000 Valid 

2 Kunjungan saat hari biasa 0,566 0,001 Valid 

3 Kunjungan saat hari libur nasional 0,864 0,000  Valid 
 

D. Jumlah Pembelian 

1 Frekuensi kunjungan ke Kampung 

Tulip dalam 1 tahun 

0,812 0,000 Valid 

2 Jumlah wisatawan yang mengikuti 

kunjungan dalam satu waktu 

0,861 0,000 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 

 Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan dalam instrumen penelitian (23 item) adalah valid. Hal ini dapat dilihat 

dari skor rhitung setiap item pertanyaan yang selalu lebih besar jika dibandingkan 

dengan rtabel (0,361) pada derajat kebebasan (df – n-2). 

3.2.6.2 Hasil Pengujian Realibilitas 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Selain data harus dinyatakan valid, instrumen 

penelitian juga harus dapat dipercaya (reliable). Penelitian dapat dikatakan reliable 
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apabila adanya suatu persamaan data dalam waktu yang berbeda. Suatu penelitian 

dapat mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi apabila mengalami perubahan 

yang tidak terlalu signifikan.  

Menurut (Sugiyono, 2016) reliabilitas adalah pengukuran yang berkali-kali 

menghasilkan data yang sama konsisten. Menurut (Supriatna, 2014) reliabilitas 

instrumen adalah tingkat konsistensi hasil yang dicapai oleh sebah alat ukur, 

meskipun dipakai secara berulang-ulang pada subjek yang sama atau berbeda. 

Maka dari itu, suatu instrumen dikatakan reliabel bila dapat mengukur sesuatu 

dengan hasil yang konsisten. 

Peneliti menggunakan rumus Cronbach Alpha untuk mengukur reliabilitas 

karena instrumen yang digunakan memiliki skor dengan rentang nilai 1-5. Rumus 

Cronbach Alpha adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

𝑏
2

σ𝑡
2 ] 

 

Sumber : (Umar, 2009) 

Keterangan: r11 : Reliabilitas instrumen  

 k : Banyaknya butir pertanyaan 

 ∑ 𝜎𝑏2 : Jumlah varians butir tiap   pertanyaan 

 𝜎1
2 : Varian total 

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara mencari nilai varian tiap butir, 

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini : 

𝜎 =  
∑ 𝑥2 −  

(∑ 𝑥)2

𝑛
𝑛

 

Keterangan: n : Jumlah responden 

 x : Nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomor-nomor butir 

pertanyaan) 

σ2  = nilai varians 

x2 = jumlah skor 
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Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika koefisien internal seluruh item (𝑟1) ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 

5% maka item pertanyaan dikatakan reliable. 

2. Jika koefisien internal seluruh item (𝑟1) <𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 

5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliable. 

          Pengujian reliabilitas instrument pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi 20. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Apabila angka 

Alpha Croncbach mendekati 1, maka semakin tinggi tingkat reliabilitasnya. 

Adapun langkah-langkah menggunakan SPSS 20 for window sebagai berikut: 

1. Memasukkan data variabel X dan Y setiap item jawaban responden atas 

nomor item pada data view. 

2. Klik variabel view, lalu isi kolom name dengan variabel-variabel penelitian 

(misalnya X, Y) width, decimal, label (isi dengan nama-nama atas variabel 

penelitian), coloum, align, (left, center, right, justify) dan isi juga kolom 

measure (skala: ordinal). 

3. Kembali ke data view, lalu klik analyze pada toolbar pilih Reliability Analyze 

4. Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alpha, OK. 

5. Akan dihasilkan output, apakah data tersebut valid serta reliabel atau tidak 

dengan membandingkan data hitung dengan data tabel. 

Perhitungan reliabilitas pertanyan dilakukan dengan bantuan SPSS Statistics 

20 dapat diketahui jika koefisien internal seluruh item Cα hitung ≥ Cα minimal 

dengantingkat signifikansi 10% maka item pertanyaan dikatakan reliabel karena Cα 

hitung ≥ 0,700. Berdasarkan hasil dengan menggunakan SPSS Statictics 20, 

diperoleh hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 3.5 berikut. 

TABEL 3.5 

HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS 

NO VARIABEL Cα hitung Cα minimal KET 

1 Tourist Motivation 0,878 0,700 Reliabel 

2 Keputusan Berkunjung 0,818 0,700 Reliabel 
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3.3 Rancangan Analisis Data 

3.3.1 Rancangan Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013:2017) analisis deskriptif adalah analisis yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasai. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mencari seberapa kuatnya hubungan antara variabel 

melalui analisis korelasi. Alat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

kuesioner. Kuesioner ini disusun oleh peneliti berdasarkan variabel yang terdapat 

dalam penelitian, yaitu memberikan keterangan dari data mengenai tourist 

motivation (X), sedangkan untuk keputusan berkunjung (Y) sebagai variabel terikat 

di Kampung Tulip. 

Analisis deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel-

variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisis deskriptif mengenai tourist motivation di Kampung Tulip yang terdiri 

dari Scenery, Relaxation, Physical Refreshment, Self-actualization dan 

Pleasure Seeking/fantasy. 

2. Analisis deskriptif mengenai keputusan berkunjung wisatawan yang 

mengunjungi Kampung Tulip yang terdiri dari pemilihan produk, pemilihan 

merek, waktu pembelian dan jumlah pembelian. 

Setelah dilakukan analisis deskriptif, pengolahan data dari hasil data yang 

diperoleh, dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Menyusun Data 

Penyusunan data dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data responden 

dari identitas hingga hasil pengisian kuesioner. 

2. Memeriksa kesempurnaan dan kebenaran data yang terkumpul. 

3. Tabulasi Data 

a. Memberikan skor pada setiap item. 

b. Menjumlahkan skor pada setiap item. 

c. Mengubah jenis data, dan 

d. Menyusun ranking skor pada setiap variabel penelitian. 
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4. Menganalisis Data 

Dimulai dari pengelolaan data yang diperoleh lalu dianalisis berdasarkan 

hasil perhitungan dengan menggunakan rumus statistic dan menginterpretasikan 

data agar diperoleh suatu kesimpulan. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif dan verifikatif. 

5.      Pengujian 

 Proses pengujian dalam penelitian ini menggunakan metode verifikatif. 

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengukur, mengolah dan 

menganalisis data tersebut. Tujuan pengelolaan data adalah untuk memberikan 

keterangan yang berguna serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini. Teknik analisis data diserahkan pada pengujian hipotesis serta 

menjawab masalah yang diajukan. 

3.3.2 Rancangan Analisis Data Verifikatif 

Analisis berikutnya adalah analisis verifikatif. Analisis data verifikatif 

dilakukan setelah analisis deskriptif, pengolahan data dari hasil data yang diperoleh, 

dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Method of Successive Internal (MSI) 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah ordinal scale yaitu skala yang 

berbentuk peringkat yang menunjukkan suatu urutan preferensi atau penilaian. 

Skala ordinal ini perlu ditransformasikan menjadi skala interval dengan 

menggunakan method of successive internal. Langkah-langkah untuk melakukan 

transformasi data tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawaban berdasarkan hasil 

jawaban responden pada setiap pertanyaan. 

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pertanyaan, dilakukan 

perhitungan proposi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagi 

frekuensi dengan jumlah responden. 

c. Berdasarkan proposi tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan proporsi 

kumulatif untuk setiap pilihan jawaban. 

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pertanyaan dan setiap 

pilihan jawaban. 
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e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui 

persamaan sebagai berikut : 

𝑆𝑐𝑎𝑙𝑒 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  
(𝐷𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐷𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)

(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 

Data penelitian yang telah bersekala interval selanjutnya akan ditentukan 

pasangan data variabel bebas dengan variabel terikat serta akan ditentukan 

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut. 

2. Menyusun data 

Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden, serta mengecek 

kelengkapan data yang diisi oleh responden untuk mengetahui karakteristik 

responden. 

3. Tabulasi data 

Tabulasi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah memberi skor 

pada item, menjumlahkan skor pada setiap item, menyusun ranking skor pada 

setiap variabel penelitian. 

4. Menganalisis Data 

Menganalisis data yaitu proses pengolahan data dengan menggunakan rumus-

rumus statistik, menginterpretasikan data agar diperoleh suatu kesimpulan. 

Berdasaran tujuan penelitian, maka variabel yang dianalisis adalah variabel 

independen (X) yaitu tourist motivation yang terdiri dari Scenery, Relaxation, 

Physical Refreshment, Self-actualization dan Pleasure Seeking/fantasy dan variabel 

dependen (Y) yaitu keputusan berkunjung. 

Persamaan regresi linier berganda lima variabel bebas tersebut dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ b5X5 

Sumber : Sugiyono (2014:283) 

Keterangan:  

a = konstanta 

b= koefisien regresi 

Y=Variabel dependent (variabel terikat) 

X= Variabel independent (variabel bebas) 
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Teknik analisis regresi linier berganda dilakukan dengan prosedur kerja sebagai 

berikut : 

1. Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 

terdistribusi normal. Syarat pertama untuk melakukan analisis regresi 

adalah normalitas, yaitu data sampel hendaknya memenuhi persyaratan 

distribusi normal.Untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak, dapat menggunakan normal probability 

plot. 

2. Uji Asumsi Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, 

maka hubungan antara variabel bebas terhadap veriabel terikat menjadi 

terganggu. Parameter yang sering digunakan untuk mendeteksi 

multikorlinieritas adalah nilai VIF (variance inflation factor).Suatu regresi 

dikatakan terdeteksi multikolinieritas apabila nilai VIF menjauhi 1 dan 

kurang dari 10. 

3. Uji Asumsi Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 

autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut tidak layak 

dipakai prediksi.Masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara 

linier antar kesalahan pengganggu periode t (berada) dan kesalahan 

pengganggu periode t-1 (sebelumnya). 

4. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidak 

samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

atau disebut homoskedastisitas. Suatu regresi dikatakan tidak terdeteksi 

heteroskedastisitas apabila diagram pencar residualnya tidak membentuk 

pola tertentu. 
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5. Analisis Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungan antara kedua variabel 

yang diteliti. Antara korelasi dan regresi keduanya mempunyai hubungan 

yang sangat erat. Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi adalah 

korelasi yang tidak mempunyai hubungan kausal atau sebab akibat, atau 

hubungan fungsional. Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel 

berupa hubungan kausal atau fungsional. Adapun intepretasi hasil untuk 

perhitungan analisis korelasi adalah sebagai berikut : 

TABEL 3.6 

INTEPRETASI KOEFISIEN KORELASI 

Besarnya Nilai Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : (Sugiyono, 2012) 

 

6. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menyatakan besarnya kecilnya nilai variabel X 

terhadap Y. Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien 

korelasi (r2). Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

KP = r2 x 100% 

Keterangan : KP = Nilai Koefisien determinasi 

 R = Nilai Koefisien Korelasi 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1(scenery), X2 (relaxation), 

X3 (physical refreshment), X4 (self-actualization) dan  X5 (pleasure seeking/fantasy) 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan berkunjung. Maka terlebih dahulu 

hipotesis konseptual tersebut digambarkan dalam sebuah paradigma seperti gambar 

berikut. 
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Keterangan:  Y = Keputusan Berkunjung 

  X1 = Scenery  

X2 = Relaxation 

  X3 = Physical Refreshment    

X4 = Self-actualization 

X5 = Pleasure seeking/fantasy 

 

GAMBAR 3.1 

REGRESI LINIER BERGANDA 

 

3.3.3 Pengujian Hipotesis 

Langkah terakhir dari analisis data yaitu menguji hipotesis dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya 

antara variabel bebas dengan variabel terikat yang pada akhirnya akan diambil suatu 

kesimpulan Ho ditolak atau H1 diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan. 

Hipotesis yang diuji dalam rangka penerimaan atau penolakan hipotesis 

dapat ditulis sebagai berikut: 

A. Secara Simultan  

1. H0 : ρ = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Tourist 

Motivation terhadap keputusan berkunjung di Kampung Tulip 

2. H1 : ρ ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Tourist Motivation terhadap keputusan berkunjung di Kampung Tulip 

Koefisien regresi berpengaruh signifikan apabila 𝛼 ≤ 0,05. 

ε 

Y 

X1.1 

X
1.2

 

X
1.3

 

X
1.4

 

X
1.5
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 Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah :  

a. Jika fhitung>ftabel, maka H0 ditolak, artinya X berpengaruh terhadap Y  

b. Jika fhitung<ftabel, maka H0 diterima, artinya X tidak berpengaruh 

terhadap Y 

B. Secara Parsial 

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah: 

1. H0 : maka artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Scenery terhadap 

keputusan berkunjung 

H1 : maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan Scenery terhadap 

keputusan berkunjung 

2. H0 : maka artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Relaxation     

terhadap keputusan berkunjung 

H1 : maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan Relaxation terhadap 

keputusan berkunjung 

3. H0 : maka artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Physical 

Refreshment terhadap keputusan berkunjung 

H1 : maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan Physical Refreshment  

terhadap keputusan berkunjung 

4. H0 : maka artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Self-actualization 

terhadap keputusan berkunjung 

H1 : maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan Self-actualization 

terhadap keputusan berkunjung 

5. H0 : maka artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Pleasure 

Seeking/Fantasy terhadap keputusan berkunjung 

H1 : maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan Pleasure 

Seeking/Fantasy terhadap keputusan berkunjung 

Koefisien regresi berpengaruh signifikan apabila 𝛼 ≤ 0,05 

 Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah :  

a. Tolak H0 jika thitung ≥ ttabel 

b. Terima H0  jika thitung< ttabel 

 


